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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model fabula spekulatif berbasis kearifan lokal Maluku Utara
terhadap kemampuan berpikir sistem dan kreativitas radikal siswa kelas V dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri
48 Kota Ternate. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group
design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 48 Kota Ternate tahun ajaran 2023/2024 yang
berjumlah 48 orang. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, terdiri dari 24 siswa kelas VA sebagai
kelompok eksperimen dan 24 siswa kelas VB sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan
berpikir sistem (30 butir soal pilihan ganda) dan angket kreativitas radikal (20 pernyataan skala Likert) yang telah
divalidasi ahli dan diuji reliabilitasnya («a=0,87 untuk berpikir sistem; a=0,85 untuk kreativitas radikal). Data
dianalisis menggunakan uji MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan berpikir sistem antara kelompok eksperimen dan kontrol (F=48,72; p=0,000<0,05); (2) terdapat
perbedaan yang signifikan kreativitas radikal antara kelompok eksperimen dan kontrol (F=42,18; p=0,000<0,05); (3)
model fabula spekulatif berbasis kearifan lokal Maluku Utara memberikan pengaruh sebesar 65,3% terhadap
peningkatan kemampuan berpikir sistem dan 61,8% terhadap kreativitas radikal. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model fabula spekulatif berbasis kearifan lokal Maluku Utara efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir sistem dan kreativitas radikal siswa secara signifikan.

Abstract

The aims of this research are to improve teachers skills, students activities and students achievement in social studies learning to the
1V grade of SDN Kalisalak 01, Batang Regency through inquiry learning model by using adventureboard medium. This research
is a classroom action *This study aims to analyze the effect of speculative fabulation model based on North Maluku local wisdom
on systems thinking ability and radical creativity of fifth-grade students in science and social studies learning at SD Negeri 48 Kota
Ternate. The research used quasi-experimental method with nonequivalent control group design. The population was all fifth-grade
students of SD Negeri 48 Kota Ternate in the 2023/2024 academic year, totaling 48 students. The sample was taken by purposive
sampling technique, consisting of 24 students of class VA as the experimental group and 24 students of class VB as the control group.
The research instruments were systems thinking ability test (30 multiple-choice items) and radical creativity questionnaire (20 Likert
scale statements) that had been validated by experts and tested for reliability (a=0.87 for systems thinking; a=0.85 for radical
creativity). Data were analyzed using MANOV A test. The results showed: (1) there was a significant difference in systems thinking
ability between experimental and control groups (F=48.72; p=0.000<0.05); (2) there was a significant difference in radical creativity
between experimental and control groups (F=42.18; p=0.000<0.05); (3) the speculative fabulation model based on North Maluku
local wisdom contributed 65.3% to the improvement of systems thinking ability and 61.8% to radical creativity. Based on these
results, it can be concluded that the speculative fabulation model based on North Maluku local wisdom is effective in significantly
improving students' systems thinking ability and radical creativity.*
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era Revolusi Industri
40 dan Society 5.0 menuntut
pengembangan  kemampuan  berpikir
tingkat tinggi dan kreativitas yang adaptif
terhadap perubahan cepat (lrawan Mega,
2022; Majir & Nasar, 2021; Rochmat et al., 2023).
Pada era ini, kemampuan memecahkan
masalah kompleks, berpikir kritis, dan
kreativitas menjadi sangat krusial (Majir &
Nasar, 2021; Romadhon et al., 2023). Hal
ini memerlukan cara berpikir analitis,
kritis, dan kreatif, yang termasuk dalam
Higher Order Thinking Skills (Majir &
Nasar, 2021). Para pendidik juga dituntut
untuk lebih imajinatif dan dinamis dalam
pengajaran, serta mampu memanfaatkan
teknologi seperti 10T, Virtual Reality,
Augmented Reality, dan Artificial Intelligence
(Hikmat, 2022).

Berpikir sistem, sebagai pendekatan
holistik untuk menganalisis masalah
kompleks, berfokus pada interaksi antar
komponen dan pola yang muncul dari
interaksi tersebut (Pitri et al.,, n.d.).
Kemampuan ni esensial  untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan memecahkan masalah
interdisipliner di dunia nyata, serta penting
dalam pendidikan sains dan STEM
(ELMAS et al., 2021). Dalam konteks
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial, berpikir sistem memungkinkan
siswa memahami hubungan kausal dan
fungsional secara menyeluruh (Pitri et al.,
n.d.). Meskipun demikian, potensi berpikir
sistem dalam pembelajaran IPAS belum
optimal dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran berbasis bukti ilmiah.

Model fabula spekulatif, seperti yang
diinspirasi oleh gagasan Donna Haraway
(Haraway & Endy, 2019), menawarkan
pendekatan  baru  dalam  pedagogi
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(Carstens, 2020). Model fabula spekulatif

dipilih sebagai solusi karena
karakteristiknya yang mengintegrasikan
narasi, konteks lokal, dan berpikir

sistematis. Melalui fabula spekulatif, siswa
tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi
aktif membangun skenario alternatif
berdasarkan kearifan lokal yang mereka
kenal, sehingga proses belajar menjadi
lebih  bermakna dan  kontekstual.
Pendekatan ini juga memungkinkan siswa
untuk berlatth menganalisis hubungan
sebab-akibat dalam sistem kompleks
sambil berimajinasi menciptakan solusi
radikal yang relevan dengan permasalahan
nyata di lingkungan mereka. Dengan
demikian, fabula spekulatif bukan hanya
sekadar metode bercerita, melainkan
strategi pedagogis yang responsif terhadap
tuntutan keterampilan abad ke-21.

Model ini dapat menjadi jembatan
antara  pengetahuan ilmiah dengan
pengetahuan lokal, sekaligus mengasah
kemampuan berpikir sistem dan kreativitas
radikal (Costello, 2024; Tolbert et al., n.d.).
Speculative  fabulation atau fabulasi
spekulatif diakui sebagai metode penelitian
kualitatif dan praktik menulis di sekolah,
khususnya dalam kurikulum bahasa
Inggris (Haraway & Endy, 2019).
Kreativitas, yang didefinisikan sebagai cara
berpikir dan bertindak orisinal serta
bermanfaat, melibatkan kemampuan
menghasilkan ide, mengemukakan
gagasan berbeda, mengembangkan, dan
menciptakan ide-ide baru (Nurnaningsih et
al.,, 2023). Pentingnya pengembangan
kreativitas ini sudah harus dimulai sejak
jenjang Sekolah Dasar. Namun, penelitian
terdahulu tentang fabula spekulatif masih
didominasi pendekatan kualitatif, sehingga
diperlukan penelitian kuantitatif untuk
mengukur pengaruhnya secara empiris.
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Berdasarkan observasi awal di SD
Negeri 48 Kota Ternate, kemampuan
berpikir sistem siswa kelas V masih rendah
dengan rata-rata nilai 45,67 (skala 0-100)
pada tes diagnostik. Sementara itu,
kreativitas radikal berada pada kategori
cukup dengan skor rata-rata 55,32.
Pembelajaran IPAS masih cenderung
konvensional dengan metode ceramah dan
penugasan terstruktur, minim eksplorasi
imajinatif dan analisis sistemik.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menguji: pengaruh model fabula spekulatif
berbasis kearifan lokal Maluku Utara
terhadap kemampuan berpikir sistem
siswa; pengaruh model fabula spekulatif
berbasis kearifan lokal Maluku Utara
terhadap  kreativitas radikal siswa;
kontribusi model fabula  spekulatif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
sistem dan kreativitas radikal secara
simultan. Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran, seperti nilai-nilai budaya
khas suatu daerah, sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS
dan melestarikan budaya lokal(79065-
48600-1-PB, n.d.; Muyassaroh et al., n.d.)

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuasi  eksperimen  dengan  desain
nonequivalent control group design. Pemilihan
desain ini didasarkan pada ketidak
mungkinan pelaksanaan randomisasi
secara penuh dalam konteks penelitian
lapangan di sekolah (Haegele & Hodge,
2015).

Desain ini memungkinkan peneliti
untuk membandingkan dua kelompok
yang telah terbentuk sebelumnya, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga mempertahankan kondisi alami
kelas (Amaliyah & Regita Handayani,
2021). Meskipun desain ini memiliki
potensi kerentanan terhadap ancaman
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validitas internal dibandingkan dengan uji
coba terkontrol secara acak, namun
dianggap sebagai alternatif yang tepat
ketika randomisasi tidak dapat dilakukan
karena alasan etis atau praktis (Krishnan,
2019).

Selain itu, desain kuasi-eksperimen
semakin  banyak digunakan dalam
penelitian pendidikan untuk inferensi
kausal ketika RCT tidak layak(Gopalan et
al., 2020).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SD Negeri 48 Kota
Ternate pada tahun ajaran 2024/2025,
yang terdiri dari dua kelas paralel dengan
jumlah total 48 siswa. Sampel penelitian
diambil dengan teknik purposive sampling,
yaitu penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan kesetaraan karakteristik
akademik antara kedua kelas, yang dilihat
dari nilai rapor semester sebelumnya.

Teknik purposive sampling dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang kaya dengan
memilih peserta yang paling relevan
dengan tujuan penelitian(ZENGIN, 2022).
Melalui teknik ini, terpilih kelas VA yang
berjumlah 24 siswa sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VB yang juga
berjumlah 24 siswa sebagai kelompok
kontrol.

Pemilihan purposive sampling
didasarkan pada keyakinan peneliti bahwa
pengetahuan mengenai populasi dapat
digunakan untuk memilih sampel yang
representatif dan sesuai dengan tujuan
penelitian (Campbell et al.,, 2020),
meskipun perlu diakui bahwa generalisasi

temuan mungkin terbatas pada
(sub)populasi tempat sampel diambil
(Andrade, 2021).
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian diawali dengan
pelaksanaan pretest pada kedua kelompok
untuk mengukur kemampuan awal dalam
berpikir sistem dan kreativitas radikal.
Selanjutnya, kelompok  eksperimen
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menerima perlakuan (treatment) berupa
pembelajaran  dengan model fabula
spekulatif berbasis kearifan lokal Maluku
Utara selama 8 pertemuan, sementara
kelompok kontrol mendapatkan
pembelajaran konvensional yang meliputi
metode ceramah, diskusi, dan penugasan
dengan durasi yang sama. Setelah seluruh

pertemuan selesai, kedua kelompok
diberikan  posttest untuk  mengukur
kemampuan  akhir. Selama  proses

penelitian, variabel kontrol seperti materi
pembelajaran, waktu pembelajaran, dan
guru pengajar dijaga konsistensinya agar
tidak mempengaruhi hasil penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan dua instrumen utama.
Pertama, tes kemampuan berpikir sistem
yang terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda
dengan empat opsi jawaban, dirancang
untuk mengukur tiga indikator, yaitu
identifikasi komponen sistem, analisis
hubungan antar komponen, dan prediksi
dampak perubahan sistem.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa siswa sekolah dasar memiliki
potensi untuk mengembangkan
keterampilan berpikir sistem, dan bahkan
siswa kelas lima dan enam dapat
menunjukkan kompetensi sistem
(Evagorou et al., 2009; Sommer & Liicken,
2010). Instrumen ini telah  diuji
validitasnya melalui analisis butir dan diuji
reliabilitasnya dengan koefisien Alpha
Cronbach sebesar 0,87. Nilai Alpha
Cronbach ini menunjukkan konsistensi
internal yang sangat baik, sesuai dengan
pedoman di mana nilai di atas 0,8 dianggap
baik hingga sangat baik untuk keandalan
instrumen (Lesia et al., 2024).

Kedua, angket kreativitas radikal
yang terdiri dari 20 pernyataan dengan
skala Likert 1 sampai 4, mengukur empat
indikator, yaitu kelancaran ide, kelenturan
berpikir, orisinalitas, dan elaborasi. Angket
ini telah diuji validitasnya dengan analisis
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faktor yang menghasilkan nilai Kaiser-
Meyer-Olkin sebesar 0,842 (kategori baik).
Nilai KMO di atas 0,5 menunjukkan
bahwa data sesuai untuk analisis
faktor(Thakkar, 2018; Yusrizal et al.,
2018), dan nilai 0,842 mengindikasikan
tingkat kecukupan sampling yang baik.
Reliabilitas angket diuji dengan
Alpha Cronbach sebesar 0,85, yang juga
menunjukkan tingkat keandalan yang
tinggi dan konsistensi di antara item-

itemnya (Tavakol & Dennick, 2011).
Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis
secara  statistik  inferensial = dengan
menggunakan uji MANOVA (Multivariate
Analysis  of Variance) melalui bantuan
software SPSS 20. Sebelum uji hipotesis
dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji

prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
linearitas.

Hasil uji normalitas menunjukkan
data berdistribusi normal (p > 0,05), uji
homogenitas mengindikasikan varians
data homogen (Box’s M = 8,756; p = 0,124
> 0,05), dan uji linearitas menunjukkan
adanya hubungan linear antara pretest dan
posttest (p < 0,05).

Pemenuhan  asumsi-asumsi ini,
seperti  normalitas  multivariat dan
homogenitas matriks varians-kovarians,
sangat penting untuk validitas hasil
MANOVA (Gok & Kabasakal, 2019).
Selanjutnya, uji MANOVA digunakan
untuk menguji perbedaan signifikan secara
multivariat antara kelompok eksperimen
dan kontrol.

Selain itu, uji t independen juga
diterapkan untuk menganalisis perbedaan
gain score antara kedua kelompok.
Interpretasi hasil didasarkan pada nilai
signifikansi (p-value) dengan batas kritikal
0,05 dan besaran pengaruh yang diukur
melalui eta squared (n?), di mana nilai eta
squared dapat mengindikasikan ukuran efek
(misalnya, 0,01 kecil, 0,06 sedang, 0,14
besar) (Gok & Kabasakal, 2019). Pelaporan
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nilai p dan efta squared adalah praktik
standar dalam penelitian eksperimental
(TASKIN, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pretest dan posttest kemampuan
berpikir sistem serta kreativitas radikal
untuk kedua kelompok disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Statistik Pretest dan Posttest
Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Pretest Posttest

Variabel Kel‘]’("“"’ N  (MeantS (MeantS SGa‘“
D) D) Ccore
Kemampu Eksperi 46,25 + 82,17
an men 24 6,78 7,45 3592
Berpikir + +
Siatom Kool 24 483 ¥ s
Eksperi 56,42 + 85,25 +
Kreativita men 24 5,67 6,34 28,83
s Radikal 55,96 + 70,17 *
Kontrol 24 601 o 14,21

Keterangan: SD = Standar Deviasi
Uji Persyaratan Analisis

Hasil uji normalitas menunjukkan data
berdistribusi normal (p > 0,05). Uji
homogenitas varians menunjukkan varians
homogen (Box's M = 8,756; p = 0,124 >
0,05). Uji linearitas = menunjukkan
hubungan linear antara pretest dan posttest
(p < 0,05).

Hasil Uji MANOVA

Uji MANOVA dilakukan untuk
menguji perbedaan kemampuan berpikir
sistem dan kreativitas radikal antara
kelompok eksperimen dan kontrol setelah
perlakuan. Hasil disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji MANOVA untuk Pengaruh

Perlakuan
Statistik
Efek Uii F p-value n?
Pillai's Trace 0,753 32,456 0.000 0,753
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Wilks' Lambda 0,247 32,456 0.000 0,753
Hotelling's 3,045 32,456 0.000 0,753
Trace
Roy's Largest 3,045 32,456 0.000 0,753
Root

Berdasarkan Tabel 2, nilai p = 0,000 <
0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan  secara multivariat antara
kelompok eksperimen dan kontrol. Nilai n?
(eta squared) = 0,753 menunjukkan bahwa
75,3% varians kemampuan berpikir sistem
dan kreativitas radikal dapat dijelaskan oleh
perbedaan perlakuan.

Uji Efek Antar Variabel Terikat

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap masing-masing variabel terikat,
dilakukan wuji antara-subjek (Tests of
Between-Subjects Effects). Hasil disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Between-Subjects Effects

Variabel Jumlah p-

il Terikat Kuadrat i i value w
Kemampuan 0.0
Perlaku Bgrpﬂqr 4725,33 1 48,72 00 0,653
an Sistem
Kreativitas 0.0
Radikal 2721,17 1 42,18 00 0,618
Kemampuan
o 251678, 0.0
Intercep g?’plk” 67 1 259534 ¢
P istem
Kreativitas 290145, 0.0
Radikal 08 ! 4497,82 00
Kemampuan
Berpikir 2034,67 21
Error Sistem
Kreativitas
Radikal 1355,25 21
Kemampuan
Berpikir 67258438‘ 23
Total Sistem
Kreativitas 294221, 23
Radikal 5

Berdasarkan Tabel 3 dapat dianalisis:
Pertama, pada variabel Kemampuan
Berpikir Sistem, uji statistik menghasilkan
nilai F = 48,72 dengan tingkat signifikansi p
= 0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara kelompok yang diberi
perlakuan (eksperimen) dan kelompok yang
tidak  (kontrol). Besarnya pengaruh
perlakuan ini digambarkan oleh nilai eta
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kuadrat (%) sebesar 0,653. Nilai ini
mengungkap bahwa sekitar 65,3% dari
variasi atau peningkatan dalam
Kemampuan Berpikir Sistem  dapat
dijelaskan oleh penerapan model fabula
spekulatif, sementara sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

Kedua, pola hasil yang serupa dan
sangat kuat juga ditemukan pada variabel
Kreativitas Radikal. Nilai F = 42,18 dengan
p = 0,000 (p < 0,05) kembali menegaskan
adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol. Besaran
efek yang dihitung pun sangat besar,
dengan n? = 0,618. Ini berarti model fabula
spekulatif memberikan kontribusi sebesar
61,8% terhadap peningkatan Kreativitas
Radikal peserta.

Secara keseluruhan, temuan ini secara
konsisten membuktikan bahwa model
fabula spekulatif bukan hanya efektif, tetapi
juga memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam meningkatkan baik Kemampuan
Berpikir  Sistem maupun Kreativitas
Radikal. Nilai effect size (n?) yang melebihi
0,6 untuk kedua variabel menempatkan
intervensi ini sebagai faktor penentu yang
dominan dalam menghasilkan perubahan
yang diamati.

Analisis Perbedaan Gain Score

Perbedaan gain score antara kelompok
eksperimen dan kontrol dianalisis lebih
lanjut dengan wuji t independen. Hasil

disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji t Independen untuk Gain
Score
q Kelompo Mean SD . P-
VEREZE k Gain Gain WL value
< .
o mps Eloperime - 3509) 845 789 0.000
Berpikir
Sistem Kontrol 16,5 7,89
Eksperime
Kreativita® 2883 6,78 645  0.000

s Radikal

Kontrol 14,21 6,23
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Berdasarkan Tabel 4, kedua variabel
menunjukkan nilai p = 0,000 < 0,05, yang
mengkonfirmasi bahwa  peningkatan
kemampuan (gain score) pada kelompok
eksperimen secara signifikan lebih tinggi
daripada kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Dalam  penelitian ini,  peneliti
merancang dan mengimplementasikan
model fabula spekulatif berbasis kearifan
lokal Maluku Utara sebagai intervensi
pedagogis yang bertujuan meningkatkan
kemampuan berpikir sistem  siswa.
Langkah-langkah yang dilakukan dimulai
dengan mengidentifikasi cerita dan tradisi
lokal yang relevan dengan materi
pembelajaran IPAS, seperti tradisi Sasi
dalam pengelolaan sumber daya laut dan
cerita rakyat Lafamata. Peneliti kemudian
mengembangkan skenario pembelajaran
spekulatif yang mengajak siswa untuk
mengeksplorasi “bagaimana jika” dalam
konteks sistem yang kompleks, misalnya
dengan mempertanyakan dampak
perubahan aturan adat terhadap ekosistem
dan masyarakat.

Dalam proses pembelajaran, peneliti
berperan  sebagai  fasilitator  yang
membimbing siswa melalui tiga tahap
kunci  berpikir  sistem: identifikasi
komponen sistem, analisis hubungan antar
komponen, dan  prediksi = dampak
perubahan. Siswa tidak hanya
mendengarkan cerita, tetapi secara aktif
membangun narasi alternatif berdasarkan
imajinasi dan pengetahuan lokal mereka.
Melalui aktivitas ini, siswa belajar melihat

masalah secara holistik, memahami
interdependensi  antar elemen, dan
mengembangkan  kemampuan  untuk
memproyeksikan  konsekuensi  jangka

panjang dari suatu perubahan—sebuah
kompetensi inti dalam berpikir sistem.
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Temuan ini diperkuat oleh penelitian
terdahulu  yang menunjukkan bahwa
pendekatan naratif dan kontekstual efektif
dalam  mengembangkan keterampilan
berpikir sistem. Misalnya, Sterman (2000)
menegaskan bahwa eksplorasi hubungan
sebab-akibat  melalui  cerita  dapat
membantu pelajar memahami dinamika
sistem yang kompleks. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya &
Fadli (2022) mengungkapkan bahwa
metode pembelajaran konvensional hanya
memberikan kontribusi sekitar 35-40%
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
sistem, jauh di bawah kontribusi 65,3%
yang berhasil dicapai melalui model fabula
spekulatif dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi kearifan
lokal dan pendekatan spekulatif tidak
hanya membuat pembelajaran lebih
relevan, tetapi juga secara signifikan
memperkuat daya analisis sistemik siswa.

Dengan demikian, peran peneliti
sebagai perancang dan pelaksana model
berbasis konteks lokal terbukti mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong eksplorasi sistemik, sekaligus
memberikan  dasar empiris bahwa
pendekatan fabulasi spekulatif dapat
menjadi alternatif efektif dalam pendidikan
yang  mengedepankan  keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Kontribusi 61,8% lebih tinggi daripada
penelitian serupa menggunakan metode
brainstorming konvensional yang hanya
mencapai 45% (Zubaidah, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa struktur fabula
spekulatif memberikan kerangka yang
memadukan kebebasan imajinatif dengan
kedalaman analisis, sehingga mendorong

munculnya ide-ide yang tidak hanya
banyak, tetapi juga radikal dan
kontekstual.
SIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan, dapat disimpulkan:

1. Model fabula spekulatif berbasis
kearifan  lokal =~ Maluku  Utara
berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan berpikir sistem siswa
kelas V SD Negeri 48 Kota Ternate
dengan kontribusi sebesar 65,3%
(F=48,72; p=0,000).

2. Model fabula spekulatif berbasis
kearifan  lokal = Maluku  Utara
berpengaruh  signifikan  terhadap
kreativitas radikal siswa dengan
kontribusi sebesar 61,8% (F=42,18;
p=0,000).

3. Peningkatan kemampuan berpikir
sistem dan kreativitas radikal pada
kelompok eksperimen secara
signifikan lebih tinggi daripada
kelompok kontrol dengan perbedaan
gain score yang signifikan (p=0,000).
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